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Lampiran 1. Daftar Terjemah 
No  BAB Kutipan Hal Terjemah 

1. 1.  I  ُوَهُوَ الَّذِي أنَْشَأَ لكَُم

السَّمْعَ وَالْْبَْصَبرَ 

وَالْْفَْئِدةََ ۚ قلَِيلًا مَب 

 تشَْكُزُونَ 

1 Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah 

Maha teliti dengan apa yang 

kamu kerjakan. 

2. 2.  I Mathematics is one of the 

materials studied by 

students ranging from 

primary, secondary to 

higher education. 

Mathematics is important 

to learn because 

mathematics is one of the 

keys to the development of 

science and technology as 

a means of logical, 

critical, and systematic 

thinking in solving various 

existing problems. 

Mathematics is 

inseparable from problem-

solving. Problem-solving 

is an important part of 

learning mathematics 

because, in the process of 

solving problems, students 

use their knowledge and 

skills to solve a proble 

3 – 4  Matematika adalah salah satu 

materinya dipelajari oleh siswa 

mulai dari pendidikan dasar, 

menengah hingga tinggi. 

Matematika penting dipelajari 

karena matematika merupakan 

salah satu kunci perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai sarana 

berpikir logis, kritis, dan 

sistematis dalam 

menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang ada. 

Matematika tidak dapat 

dipisahkan dari pemecahan 

masalah. Pemecahan masalah 

merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran 

matematika karena dalam 

proses pemecahan masalah, 

siswa menggunakan 

pengetahuan dan 

keterampilannya untuk 

memecahkan suatu masalah 

3. 3.  II Mayer and Salovey 

proposed the first time 

related to the concept of 

Emotional Quotient which 

21 Mayer dan Salovey pertama 

kali mengemukakan terkait 

dengan konsep Emotional 

Quotient yang berakar pada 
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was rooted in the study of 

social intelligence in 1920. 

They said that emotional 

quotient is the ability to 

control emotions, ease 

thinking in understanding 

emotions and regulate 

them as needed 

studi kecerdasan sosial pada 

tahun 1920. Mereka 

mengatakan kecerdasan 

emosional itu adalah 

kemampuan mengendalikan 

emosi, memudahkan berpikir 

dalam memahami emosi dan 

mengaturnya sesuai kebutuhan. 

4. 4  II Emotional Quotient (EQ) 

refers to the capacities to 

recognize and regulate 

emotions in ourselves and 

in others. EQ can be as 

much powerful, and at 

times, more powerful than 

Cognitive (abstract) 

Intelligence (IQ) in 

predicting success in 

various life challenges 

21 Emotional Quotient (EQ) 

mengacu pada kapasitas untuk 

mengenali dan mengatur emosi 

dalam diri kita sendiri dan 

orang lain. EQ bisa sama 

kuatnya, dan terkadang, lebih 

kuat daripada Kecerdasan 

Kognitif (abstrak) (IQ) dalam 

memprediksi kesuksesan dalam 

berbagai tantangan hidup. 

5. 5  II One intelligence in 

humans that is still rarely 

considered is the 

intelligence of Adversity 

Quotient (AQ). Students 

must have the fighting 

power to get out of the 

difficulties they face. In 

learning mathematics, 

students need to have a 

high AQ, to be able to 

learn the material well, 

because students tend to 

regard mathematics as a 

difficult science 

27 Salah satu kecerdasan pada 

manusia yang masih jarang 

diperhatikan adalah kecerdasan 

Adversity Quotient (AQ). 

Siswa harus mempunyai daya 

juang untuk keluar dari 

kesulitan yang dihadapinya. 

Dalam pembelajaran 

matematika siswa perlu 

memiliki AQ yang tinggi, agar 

dapat mempelajari materi 

dengan baik, karena siswa 

cenderung menganggap 

matematika sebagai ilmu yang 

sulit 

6. 6  II Problem-solving is a 

fundamental means of 

developing mathematical 

knowledge at any level. 

37 Pemecahan masalah adalah 

sarana mendasar untuk 

mengembangkan pengetahuan 

matematika di tingkat mana 
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For this reason, it is one of 

the most important, if not 

the most crucial aspect of 

doing mathematics. 

Problem-solving 

competence is an 

individual's capacity to 

resolve problem situations 

where a method of solution 

is not immediately 

apparent and engage in 

cognitive processing to 

understand. Analytical 

problemsolving, in 

particular, refers to the 

ability to identify and 

define problems, extract 

vital information from the 

problem and develop 

applicable solutions to a 

given problem in order to 

test and authenticate its 

cause and develop 

solutions to resolve the 

problems identified. 

Developing a deep 

understanding of concepts 

and skills driven by 

teaching through problem-

solving is essential in a 

Mathematics curriculum. 

New concepts and skills 

that have important 

mathematical ideas 

embedded should be 

introduced in the context 

of solving problems. 

pun. Oleh karena itu, ini adalah 

salah satu aspek yang paling 

penting, bahkan paling krusial 

dalam mengerjakan 

matematika. Kompetensi 

pemecahan masalah adalah 

kapasitas individu untuk 

menyelesaikan situasi masalah 

dimana metode 

penyelesaiannya tidak segera 

terlihat dan terlibat dalam 

proses kognitif untuk 

memahaminya. Pemecahan 

masalah analitis, khususnya, 

mengacu pada kemampuan 

untuk mengidentifikasi dan 

mendefinisikan masalah, 

mengekstrak informasi penting 

dari masalah dan 

mengembangkan solusi yang 

dapat diterapkan terhadap 

masalah tertentu untuk menguji 

dan mengotentikasi 

penyebabnya dan 

mengembangkan solusi untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diidentifikasi. Mengembangkan 

pemahaman mendalam tentang 

konsep dan keterampilan yang 

didorong oleh pengajaran 

melalui pemecahan masalah 

sangat penting dalam 

kurikulum Matematika. Konsep 

dan keterampilan baru yang 

memiliki ide-ide matematika 

penting yang tertanam harus 

diperkenalkan dalam konteks 

pemecahan masalah. 
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Lampiran 2. Angket Emotional Quotient 

 
 

Lampiran 3. Angket Adversity Quotient 

 



98 
 

Lampiran 4. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PESERTA 

DIDIK 

Nama   : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin  : 

Hari/Tanggal  : 

 

1. Dalam suatu Desa akan diperingati Tahun Baru Islam, Kepala Desa 

mengadakan undian berhadiah dengan hadiah utama sebuah kulkas. Jika 

dalam undian tersebut terdapat 10.000 kupon. Andi ingin mendapatkan 

hadiah utama dengan mempunyai 215 kupon. Peluang andi untuk 

mendapatkan kulkas adalah … 

2. Toni memiliki sebuah dadu. Toni ingin melakukan permainan dengan 

melambungkan dadu tersebut satu kali. Tentukan: 

a. Berapakah peluang terambilnya mata dadu prima? 

b. Berapakah peluang terambilnya mata dadu ganjil? 

c. Apakah peluang terjadi kejadiannya sama? 

3. Pada pertandingan sepak bola yang dilaksanakan sebanyak 21 kali, 

ternyata tim Indonesia menang sebanyak 10 kali, dan seri sebanyak 6 kali. 

Tentukan: 

a. Berapakah peluang empirik tim Indonesia akan mengalami 

kemenangan, 

b. Berapakah peluang empirik tim Indonesia akan mengalami kekalahan, 

dan 

c. Berapakah peluang empirik tim Indonesia akan seri. 
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Angket 

 

Pilihan Jawaban Lambang 

Skor 

Pertanyaan 

Positif 

Skor 

Pertanyaan 

Negatif 

Sangat Setuju SS 5 5 

Setuju S 4 4 

Kurang Setuju KS 3 3 

Tidak Setuju TS 2 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 1 

 

Lampiran 6. Rubrik Penilaian Tes 

Indikator Nilai 

Siswa dapat menuliskan data yang ada pada soal dan data yang 

ditanyakan pada soal. 
1 

Siswa dapat menemukan solusi pada permasalahan yang 

diberikan. 
1 

Siswa dapat menyelesaikan permasalahan berdasarkan solusi 

yang telah ditentukan pada langkah perencanaan. 
1 

Siswa melakukan pengecekan hasil pada jawaban yang 

diperoleh. 
2 

Siswa tidak dapat memenuhi satupun indikator. 0 

 

      
                     

          
      

 

Lampiran 7. Jawaban Anak pada Angket Emotional Quotient 
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Lampiran 8. Jawaban Anak Pada Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 9. Jawaban Anak Pada Tes 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengisian Angket dan Tes 
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Lampiran 11. Lembar Validasi Angket Emotional Quotient 

 

Lembar Validasi 

Angket Emotional Quotient (EQ) 

Nama : Noor Hafizah 

NIM : 190101040100 

Judul 

Skripsi 

: Pengaruh Emotional Quotient (EQ) dan Adversity Quotient (AQ) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Pada Materi Peluang di Kelas VIII SMPN 22 Hulu Sungai 

Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023 

Validator : 

Asal 

Instansi 

: 

Petunjuk Pengisian 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ( ) 

pada kolom yang disediakan. 

2. Aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut. 

a. Kesesuaian butir angket dengan indikator yang diukur pada kisi-kisi 

angket emotional quotient. 

b. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipadahami. 

c. Bahasa yang digunakan baik dan benar. 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom berarti: 

L : Layak 

LP : Layak dengan perbaikan 

TL :Tidak Layak 

4. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan angket jika diperlukan. 

No 

Butir 

Angket 

Kesesuaian dengan 

indikator 

Kalimat Jelas dan 

mudah dipahami 
Bahasa baik dan benar 

  L LP TL L LP TL L LP TL 

1                   

2                   

3                   
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4                   

5                   

6                   

7                   

8                   

9                   

10                   

11                   

12                   

13                   

14                   

15                   

16                   

17                   

18                   

19                   

20                   

21                   

22                   

23                   

24                   

25                   

26                   

27                   

28                   

29                   

30                   

31                   

32                   

Banjarmasin, 27 Juni 2023 

Validator 

 

    Dina Nisrina, M. Pd. 

 

Saran  

Kesimpulan  
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Lampiran 12. Lembar Validasi Angket Adversity Quotient 

 

Lembar Validasi 

Angket Adversity Quotient (AQ) 

Nama : Noor Hafizah 

NIM : 190101040100 

Judul 

Skripsi 

: Pengaruh Emotional Quotient (EQ) dan Adversity Quotient (AQ) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Pada Materi Peluang di Kelas VIII SMPN 22 Hulu Sungai 

Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023 

Validator : 

Asal 

Instansi 

: 

Petunjuk Pengisian 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ( ) 

pada kolom yang disediakan. 

2. Aspek-aspek yang dinilai adalah sebagai berikut. 

a. Kesesuaian butir angket dengan indikator yang diukur pada kisi-kisi 

angket emotional quotient. 

b. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipadahami. 

c. Bahasa yang digunakan baik dan benar. 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom berarti: 

L : Layak 

LP : Layak dengan perbaikan 

TL :Tidak Layak 

4. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan angket jika diperlukan. 

No 

Butir 

Angket 

Kesesuaian dengan 

indikator 

Kalimat Jelas dan 

mudah dipahami 
Bahasa baik dan benar 

  L LP TL L LP TL L LP TL 

1                   

2                   

3                   
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4                   

5                   

6                   

7                   

8                   

9                   

10                   

11                   

12                   

13                   

14                   

15                   

16                   

17                   

18                   

19                   

20                   

21                   

22                   

23                   

24                   

25                   

 

Banjarmasin, 27 Juni 2023 

Validator 

 

 

 Dina Nisrina, M. Pd. 

 

 

 

 

 

 

Saran 
 

 

Kesimpulan 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik 

 

LEMBAR VALIDASI TES 

Nama : Noor Hafizah 

NIM : 190101040100 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

Judul 

Skripsi 

: Pengaruh Emotional Quotient (EQ) dan Adversity Quotient (AQ) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Pada Materi Peluang di Kelas VIII SMPN 22 Hulu Sungai 

Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023 

Validator : 

Asal 

Instansi 

: 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ( ) 

pada kolom yang disediakan. 

2. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom berarti: 

L : Layak 

LP : Layak dengan perbaikan 

TL :Tidak Layak 

3. Tuliskan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan angket jika diperlukan. 

No 

Butir 

Soal 

Kesesuaian dengan 

indikator 

Kalimat Jelas dan 

mudah dipahami 
Bahasa baik dan benar 

  L LP TL L LP TL L LP TL 

1                   

2                   

3                   
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Saran Karena ini soal pemecahan masalah maka harus lebih kompleks, 

misal dikatitkan dalam kehidupan sehari-hari 

Kesimpulan  

 

Banjarmasin, 27 Juni 2023 

Validator, 

 

 

   Mayang Gadih Ranti, S. Si., M. 
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Lampiran 14. Surat Uji Validasi 
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Lampiran 15. Data Angket Emotional Quotient 
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Lampiran 16. Data Angket Adversity Quotient 
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Lampiran 17. Data Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Lampiran 18. . Output SPSS  Validitas Emotional Quotient 
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Lampiran 19. . Output SPSS  Validitas Adversity Quotient 
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Lampiran 20. . Output SPSS  Validitas Instrumen Tes 1 
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Lampiran  21. Rekapitulasi Data Emotional Quotient Peserta Didik 

NO Responden Total Persentase Kategori 

1 W 85 53  Cukup Baik 

2 H 101 63  Baik 

3 AAB 88 55  Cukup Baik 

4 MS 104 65  Baik 

5 MR 107 67  Baik 

6 NM 110 69  Baik 

7 NH 97 61  Cukup Baik 

8 MF 90 56  Cukup Baik 

9 NM 99 62  Baik 

10 IN 91 57  Cukup Baik 

11 M 106 66  Baik 

12 MS 113 71  Baik 

13 S 105 66  Baik 

14 NL 89 56  Cukup Baik 

15 MZ 99 62  Baik 

16 Z 103 64  Baik 

17 AJ 80 50  Cukup Baik 

18 ZN 86 54  Cukup Baik 

19 MJ 82 51  Cukup Baik 

20 AH 83 52  Cukup Baik 

21 MR 89 56  Cukup Baik 

22 MRF 91 57  Cukup Baik 

23 AA 107 67  Baik 

24 RJ 86 54  Cukup Baik 

25 A 114 71  Baik 

26 NS 102 64  Baik 

27 MF 80 50  Cukup Baik 

28 MB 93 58  Cukup Baik 

29 H 126 79  Baik 

30 MSH 99 62  Baik 

31 JR 121 76  Baik 

32 NHA 96 60  Cukup Baik 

33 MR 108 68  Baik 

34 N 99 62  Baik 

35 H 79 49  Cukup Baik 

36 SA 119 74  Baik 
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Lampiran  22. Rekapitulasi Data Adversity Quotient Peserta Didik 

NO Responden Total Persentase Kategori 

1 W 82 65.6 Baik 

2 H 63 50.4 Cukup Baik 

3 AAB 67 53.6 Cukup Baik 

4 MS 70 56 Cukup Baik 

5 MR 95 76 Baik 

6 NM 87 69.6 Baik 

7 NH 79 63.2 Baik 

8 MF 81 64.8 Baik 

9 NM 63 50.4 Cukup Baik 

10 IN 64 51.2 Cukup Baik 

11 M 65 52 Cukup Baik 

12 MS 66 52.8 Cukup Baik 

13 S 81 64.8 Baik 

14 NL 80 64 Baik 

15 MZ 63 50.4 Cukup Baik 

16 Z 70 56 Cukup Baik 

17 AJ 79 63.2 Baik 

18 ZN 88 70.4 Baik 

19 MJ 65 52 Cukup Baik 

20 AH 68 54.4 Cukup Baik 

21 MR 67 53.6 Cukup Baik 

22 MRF 80 64 Baik 

23 AA 99 79.2 Baik 

24 RJ 75 60 Cukup Baik 

25 A 75 60 Cukup Baik 

26 NS 108 86.4 Sangat Baik 

27 MF 102 81.6 Sangat Baik 

28 MB 111 88.8 Sangat Baik 

29 H 94 75.2 Baik 

30 MSH 78 62.4 Baik 

31 JR 94 75.2 Baik 

32 NHA 53 42.4 Cukup Baik 

33 MR 74 59.2 Cukup Baik 

34 N 77 61.6 Baik 

35 H 82 65.6 Baik 

36 SA 89 71.2 Baik 
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Lampiran  23. Rekapitulasi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

No Nama Total Persentase Kategori 

1 W 32 91.43 sangat baik 

2 H 31 88.57 sangat baik 

3 AAB 30 85.71 sangat baik 

4 MS 28 80.00 baik 

5 MR 27 77.14 baik 

6 NM 31 88.57 sangat baik 

7 NH 32 91.43 sangat baik 

8 MF 6 17.14 tidak baik 

9 NM 31 88.57 sangat baik 

10 IN 23 65.71 baik 

11 M 31 88.57 sangat baik 

12 MS 15 42.86 cukup baik 

13 S 32 91.43 sangat baik 

14 NL 32 91.43 sangat baik 

15 MZ 29 82.86 sangat baik 

16 Z 30 85.71 sangat baik 

17 AJ 0 0.00 tidak baik 

18 ZN 33 94.29 sangat baik 

19 MJ 17 48.57 cukup baik 

20 AH 12 34.29 kurang baik 

21 MR 13 37.14 kurang baik 

22 MRF 31 88.57 sangat baik 

23 AA 32 91.43 sangat baik 

24 RJ 14 40.00 kurang baik 

25 A 11 31.43 kurang baik 

26 NS 19 54.29 cukup baik 

27 MF 4 11.43 tidak baik 

28 MB 9 25.71 kurang baik 

29 H 27 77.14 baik 

30 MSH 11 31.43 kurang baik 

31 JR 30 85.71 sangat baik 

32 NHA 35 100.00 sangat baik 

33 MR 19 54.29 cukup baik 

34 N 35 100.00 sangat baik 

35 H 17 48.57 cukup baik 

36 SA 34 97.14 sangat baik 
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Lampiran 24. T Tabel 
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Lampiran 25. F Tabel 
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Lampiran 26. R Tabel 
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Lampiran 27. Surat Keputusan Pempimbing Skripsi 
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Lampiran 28. Surat Izin Riset 
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Lampiran 29. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 30. Lembar Konsultasi 
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